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End-of-life is an approach to improve the life quality of 
palliative patients by relieving their pain and providing 
physical, psychosocial, and spiritual support. Of 68 
thousand cases in Indonesia, a percentage of 2.1% cases 
received end-of-life care in the pre-hospital area. In these 
cases, most ambulance officers were lack of knowledge to 
provide end-of-life care. One of the indicators was the 
importance of a positive attitude. In this care, excellent 
knowledge leads to excellent attitudes for palliative 
patients. This research determined the correlation 
between end-of-life care of ambulance officers' attitudes 
toward palliative patients. This cross-sectional approach 
research took 69 respondents as the sample with total 
sampling.  The researcher used the Palliative Care Quiz 
for Nursing, PCQN-I, to measure the end-of-life care 
levels. Then, the researcher used Frommelt's Attitude 
toward Care of the Dying, FATCOD scale, to measure the 
attitudes of the officers. The statistic test used the Gamma 
test. The obtained p-value of 0.032, is lower than 0.05. 
The result found a significant correlation between end-of-
life care knowledge and the ambulance officers' attitudes 
toward palliative patients with a correlation coefficient of 
0.487. The value indicated a positive and moderate 
correlation. The research concluded the significant 
correlation between end-of-life care knowledge and the 
ambulance officers' attitudes toward palliative patients.  
The researcher suggested the health care providers 
facilitate the ambulance officers with some training and 
seminar. Thus, they could improve the end-of-life quality 
of palliative patients. 
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I. INTRODUCTION  

Kematian merupakan tahap akhir dalam 
siklus hidup yang akan dilalui oleh semua  
makhluk hidup, termasuk manusia. 
Manusia yang mendekati ajal berhak 
mendapatkan perlakuan yang layak oleh 
penyedia layanan kesehatan (Ernawati 
Siagian, 2020). Berdasarkan data dari 

WHO pda tahun 2014 kematian tertinggi 
disebabkan dari penderita paliatif dengan 
angka kejadian 29% di benua pasifik 
kemudian diikuti oleh benua Eropa dan 
Asia sebesar 22%. Bahkan WHO sendiri 
telah memprediksi  pada tahun 2030 akan 
terjadi kenaikan mencapai 13 juta 
kematian akibat penyakit kanker. Di 
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Indonesia sendiri prevalensi kasus paliatif 
penyakit kanker juga terus mengalami 
peningkatan, tercatat pada tahun 2018 
Jawa Tengah menjadi provinsi dengan 
.angka kejadian kasus paliatif tertinggi 
kedua yaitu sebesar 2,1% dari estimasi 
jumlah penduduk 68.638 orang 
(Kementrian Kesehatan Republik 
Indonesia, 2020).  
Dua dekade terakhir ini, perhatian akan 
perawatan menjelang ajal sudah mulai 
terlihat seiring dengan peningkatan 
kejadian penyakit paliatif (Risal, Syafitri, & 
Sholichin, 2019). Perawatan menjelang 
ajal (end of life care) merupakan 
perawatan yang diberikan kepada pasien 
ketika pasien berada fase terminasi,  
dimana pasien sudah tidak lagi berespon 
ketika diberikan tindakan kuratif. End of 
life care bertujuan agar pasien 
mendapatkan kualitas hidup yang lebih 
baik dan bisa terlepas dari penderitaan 
fisik, psikologis, sosial dan spiritual. 
Semua tenaga kesehatan yang terlibat 
berkewajiban memberikan perawatan 
menjelang ajal pada pasien paliatif, 
termasuk tenaga kesehatan yang 
bertugas di ranah pre hospital  (Ose, 
2017). 
Pelayanan pre hospital merupakan 
pelayanan kesehatan yang dilakukan 
dengan cara tenaga kesehatan mendekat 
ke pasien (Nugroho, Soeharto, & Utami, 
2019). Di Indonesia pelayanan pre 
hospital disebut juga dengan PSC (Public 
Safety Center). Kota Semarang termasuk 
salah satu kota yang memiliki layanan 
PSC yang disebut juga dengan Ambulans 
Hebat. Pelayanan ini pada umumnya 
berfokus pada kasus-kasus gawat 
darurat, namun tidak sedikit juga 
menangani masalah kasus paliatif 
(Nugroho et al., 2019). 
Petugas kesehatan yang bekerja di PSC 
tentu memiliki beban kerja yang cukup 
tinggi karena harus mampu melakukan 
penilaian, pengobatan di tempat kejadian 
dan dilakukan dengan cepat. Petugas 
kesehatan di tuntut untuk memiliki 
pengetahuan yang baik dalam 

melakukan tindakan (Nugroho et al, 
2022). Pengetahuan yang baik dapat 
membentuk sikap yang baik pula ketika 
petugas kesehatan melakukan 
perawatan pada pasien sehingga pasien 
mendapatkan kenyamanan dan dapat 
meningkatkan derajat kesehatan (A’la, 
2016). Sikap tenaga kesehatan dalam 
memberikan perawatan menjelang ajal 
menjadi sangat penting untuk di 
gambarkan karena dapat menjadi 
evaluasi bahwa sikap positif dari tenaga 
kesehatan sangat berpengaruh terhadap 
pelayanan menjelang ajal (Wolf et al., 
2015). 
Hasil wawancara yang peneliti lakukan 
kepada petugas ambulans hebat di Kota 
Semarang, didapatkan data dari tahun 
2021 sampai dengan Maret 2022 
terdapat 7.800 panggilan gawat darurat, 
dimana 20% adalah kasus paliatif. 
Petugas ambulans juga merasa bahwa 
dalam melakukan perawatan untuk 
pasien paliatif belum memahami, dan 
hanya sedikit yang mengikuti pelatihan 
tentang perawatan pada pasien paliatif 
khususnya di area pre hospital.  
Berdasarkan fenomena tersebut maka 
peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian untuk mengetahui hubungan 
pengetahuan end of life care dengan 
sikap petugas ambulans pada pasien 
paliatif di PSC Kota Semarang.  
 
II. METHODS 

Desain penelitian ini menggunakan 
penelitian kauntitatif dengan 
menggunakan pendekatan cross-
sectional. Pengambilan sampel dengan 
cara total sampling, dan didapatkan 69 
responden yang meliputi perawat, dokter, 
bidan dan driver ambulans. Instrumen 
yang digunakan untuk mengukur 
pengetahuan End of life care 
menggunakan kuesioner The Palliative 
Care Quiz For Nursing (PCQN-I) yang 
berjumlah 15 pertanyaan yang sudah di 
uji validitas dan reliabilitas oleh peneliti 
sendiri dengan nilai r 0,551-2,87 dimana 
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nilai tersebut dikatakan valid, cara ukur 
yang digunakan pada kuesioner 
pengetahuan yaitu skala guttman yaitu 
benar dan salah dengan skor 67-100 
baik, 34-66 cukup dan ≤ 33 kurang, 
sedangkan untuk mengukur sikal 
menggunakan kuesioner Frommelt’a 
Attitude Toward Care of the Dying 
(FATCOD) scale yang berjumlah 23 

pertanyaan yang sudah diuji validitas 
oleh penelitian dengan nilai r 0,525-0,719 
dikatakan valid, cara ukur yang 
digunakan pada kuesioner sikap yaitu 
skala likert terdiri dari sangat setuju, 
setuju, ragu-ragu, tidak setuju, sangat 
tidak setuju. 

 

III. RESULT 

Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif, data bersumber dari data 
primer yang diperoleh melalui wawancara 
dengan menggunakan kuesioner  
 

 
terhadap 69 responden untuk 
mengetahui hubungan pengetahuan end 
of life care dengan sikap petugas 
ambulans pada pasien paliatif. 
Berdasarkan data dari hasil penelitian 
didapatkan: 
 

1. Karakteristik responden  

Tabel 1. Distribusi frekuensi berdasarkan usia, jenis kelamin, pendidikan dan lama kerja di 
PSC Kota Semarang  

No  Variabel Frekuensi (f) Presentase (%) 

1 Usia   

 17-25 3 4,3 

  26-35 62 89,9 

 36-45 4 5,8 

2 
Jenis 

kelamin 
  

 Laki-laki 35 50,7 

 Perempuan  34 49,3 

3 Pendidikan    

 SMP 1 1,4 

 SMA 11 15,9 

 D3 39 56,5 

 S1 18 26,2 

4 Profesi    

 Dokter  5 7,2 

 Perawat  26 37,8 

 Bidan  15 21,7 

 Driver  23 33,3 

5 Lama kerja    

 < 1 thn 3 4,3 

 1-2 thn 16 23,2 

 3-4 thn 20 29,0 

 5-6 thn 26 37,7 
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 >6 thn 4 5,8 

 Total  69 100 

 
Berdasarkan tabel 1. Menunjukkan 
bahwa mayoritas responden usia 26 – 53 
tahun sebanyak 62 responden (89,9%), 
jenis kelamin responden mayoritas laki-
laki sebanyak 35 responden (50,7%), 
mayoritas responden berpendidikan D3 

dengan jumlah 39 responden (56,5%), 
mayoritas pekerjaan responden sebagai 
perawat 26 responden (37,8%), dan lama 
kerja responden paling banyak adalah 
yang bekerja 5 – 6 tahun dengan jumlah 
26 responden (37,7%).  

 
2. Pengetahuan  

Table 2. Gambaran Pengathuan Petugas Ambulans Terkait Perawatan End Of Life Care Di 
PSC Kota Semarang (n=69) 

Skor keseluruhan  Frekuensi (f) Presentase (%) 

Baik  27 39,2 

Cukup  41 59,4 

Kurang  1 1,4 

Total  69 100 

 
Berdasarkan tabel 2. Menunjukkan hasil 
pengetahuan petugas ambulans 
terhadap end of life care sebagian besar 
responden memiliki pengetahuan cukup 

sebanyak 41 responden (59,4%); dan 
responden dengan pengetahuan kurang 
sebanyak 1 responden (1,4%). 

 
3. Sikap 

Table 3. Gambaran Sikap Petugas Ambulans Terhadap Pasien Paliatif Di PSC Kota Semarang 
(n=69) 

Skor keseluruhan  Frekuensi (f) Presentase (%) 

Baik  29 42 

Cukup  40 58 

Kurang  0  

Total  69 100 

 
Berdasarkan  tabel 3. Menunjukkan hasil 
sikap petugas ambulans terhadap pasien 
paliatif sebagian besar responden 
memiliki sikap yang sedang sebanyak 40 

responden (58%), dan responden 
dengan sikap yang baik terhadap pasien 
paliatif sebanyak 29 responden (42%). 
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4. Analisa  Bivariat  

Table 4. Hubungan Pengetahuan End Of Life Care Dengan Sikap Petugas Ambulans 
Terhadap Pasien Paliatif  (n=69) 

Variabel   
Koefisien  
Korelasi  

p value  

Pengetahuan End Of lIfe 
Care Dengan Sikap 
Petugas Ambulans 

Terhadap Pasien Paliatif  

0,487 0,032 

 
Berdasarkan  tabel 4. Diketahui hasil uji 
statistik menggunakan uji korelasi 
Gamma menunjukkan hasil nilai p value 
sebesar 0,032 (<0,05) dimana terdapat 
ada hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan end of life care petugas 
ambulans dengan sikap terhadap pasien 

paliatif, dengan nilai koefisien korelasi 
0,487 arah hubungan menunjukkan 
positif artinya semakin tinggi engetahuan 
end of life care maka semakin tinggi pula 
sikap petugas ambulans terhadap pasien 
paliatif dengan kekuatab hubungan 
sedang. 

 

IV. DISCUSSION 

1. Pengetahuan  

Berdasarkan hasil penelitian yang 
didapatkan menunjukkan bahwa 
pengetahuan petugas ambulans 
mayoritas cukup (59,4%). Hasil penelitian 
ini didukung oleh penelitian Sulaeman 
(2016) yang mengatakan bahwa 
pengetahuan petugas ambulans yang 
cukup dikarenakan petugas ambulans 
sudah memiliki bekal ilmu tentang end of 
life care sehingga petugas ambulans 
dapat mengetahui hal-hal mengenai end 

of life care. Penelitian lain juga 
mengatakan bahwa perawatan end of life 
care dipengaruhi oleh faktor tertentu 
seperti usia, pendidikan, lama kerja dan 
pelatihan yang pernah diikuti. Namun 
petugas ambulans dengan pengetahuan 
baik akan memberikan pelayanan end of 
life care dengan sigap tanpa merasa 
bingung, takut dan bimbang atas 
tindakan yang dilakukan, akan tetapi 
petugas ambulans yang profesional akan 
selalu belajar memberikan pelayanan 
dengan rasa caring yang tinggi, rasa 
hormat dan rasa nyaman terhadap 
pasien di akhir kehidupannya. 

Sedangkan petugas ambulans 
dengan pengetahuan kurang akan 
merasa tidak maksimal ketika 
memberikan perawatan end of life dan 
menimbulkan stress pada petugas itu 
sendiri (Chover-Sierra, Martínez-Sabater, 
& Lapeña-Moñux, 2017).  
 
2. Sikap  

Berdasarkan hasil penelitian yang 
didapatkan menunjukkan bahwa sikap 
petugas ambulans rata-rata sedang yaitu 
ada 40 responden dengan presentase 
58% dan baik ada 29 responden dengan 
presentase 42%. Petugas ambulans 
yang memiliki sikap sedang dikarenakan 

petugas ambulans sudah menanamkan 
sikap caring dalam dirinya sehingga 
dapat memberikan pelayanan terbaik 
kepada pasiennya. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Nainggolan & Perangin-angin (2020) 
yang mengatakan bahwa petugas 
ambulans yang memiliki sedang ataupun 
baik akan memperlihatkan perhatian 
yang besar terhadap pasien dan 
keluarga, dengan begitu akan terjalin 
hubungan terapeutik. Penelitian lain juga 
menyatakan bahwa sikap yang baik dari 
petugas ambulans akan memberikan 
dampak yang baik juga terhadap 
psikologis, sosial dan spiritual pasien, 
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pasien juga merasa tetap dihargai 
sebagai manusia yang utuh (Manuel & Br, 
2020). 
 
3. Hubungan Pengetahuan End Of Life 

Care Dengan Sikap Petugas 
Ambulans Terhadap Paien Paliatif 

Hasil penelitian ini didapatkan 
bahwa hasil uji statistik menggunakan 
uji Korelasi Gamma menunjukkan hasil 
nilai p value sebesar 0,032 (<0,05) 
dimana terdapat ada hubungan yang 
signifikan antara pengetahuan end of 
life care dengan sikap petugas 
ambulans terhadap pasien paliatif, 

dengan nilai koefisien korelasi 0,487 
yaitu memiliki kekuatan hubungan 
sedang dengan arah hubungan positif, 
semakin tinggi pengetahuan end of life 
care maka semakin baik sikap petugas 
ambulans terhadap pasien paliatif. 
Karena tangka pengathuan dan sikap 
petugas ambulans yang baik dapat 
diperoleh dari pengalaman dan 
pelatihan. Semakin lama petugas 
bekerja, semakin meningkat pula 
pengathuan dan kemampuan petugas 
dalam memberikan pelayanan end of 
life care pada pasien paliatif 

 

V. CONCLUSION 

Hasil penelitian ini di dapatkan 
sebagai berikut: 
1. Hasil analisis pengetahuan petugas 

ambulans tentang end of life care 
sebagian besar cukup sebanyak 41 
responden (59,4%) dan sebanyak 1 
responden (1,4%) yang memiliki 
pengetahuan kurang  terhadap end of 
life care. 

2. Sikap  petugas ambulans terhadap 
pasien paliatif sebagian  besar sedang 
sebanyak 40 responden (58%) dan 
sebanyak 29 responden (42%) 
bersikap baik terhadap pasien paliatif. 

3. Hasil penelitian di dapatkan nilai p 
value 0,032 (<0,05) ada hubungan 
yang signifikan antara pengetahuan 
end of life care dengan sikap petugas 
ambulans terhadap pasien paliatif, 
dengan nilai Koefisien Korelas 0,487 
arah hubungan positif yang artinya 
semakin tinggi pengetahuan maka 
semakin tinggi pula sikap petugas 
ambulans terhadap pasien paliatif, 
dengan kekuatan hubungan sedang 
(Ahmed et al, 2020).
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